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RINGKASAN

ANDI SUPIANTI MUSTARI (G211 03 001). Aplikasi Pupuk Orpanik Cair dan
Bokashi (Blotong) Terhadap Pertumbuhan dan #roduksi Padi (Oryza Sativa) Sawah di
Kecamatan Pattalassang Kabupaten ;raka]ar (DI bawah bimibingan DAMARIS
KALASUSO dan BURHANUDDIN RASYID).

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakulias Pertanian Universitas
Hasanuddin dengan menggunakan pot, yang berlangsung dari Maret hingga Juni 2007.
Analisa tanah dilakukan di laboratorium fisika dan kimia tanah Jurusan limu Tanah
Fakultas Pertanmian UNHAS, Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair, bokashi dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi
pada tanah sawah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi vang
berguna dalam hal pemanfaatan pupuk organik cair dan bokashi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Metode yang digunakan adalah percobaan faktorial dengan rancangan acak
kelompok yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk organik cair yang
terdiri dari dua taraf vaitu 1ani:-a pupuk organik cair dan penggunaan pupuk organik cair
sebanyak 10 cc/7 liter air. Faktor yang kedua adaiah blotong yang terdin dari empat
taraf yaitu Tanpa bokashi, 5 ton blotong setara dengan 25 g/pot, 10 ton blotong setara
dengan 50 g/pot, dan 15 ton blotong setara dengan 75 g/pot. Dengan demikian,
diperoleh 8 kombinasi per]akuén. dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak
empat kali sehingga terdapat 32 pot percobaan, Parameter yang diamati adalah tinggi

tanaman, jumlah anakan perumpun, jumlah anakan produktif, berat segar bagian atas



tanaman dan beral kering bagian atas tanaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan bokhasi
blotong berpengaruh nyata sedanpakan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi pada berbagai taraf dosis pupuk.
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L PENDAHULLUAN

1.1. Latar Belakang

Sulawesi Selatan dikenal sebagai daerah Ilzlmhung padi nasional menjadikan posisi
Sulawesi Selatan sebagai produsen pangan potensial, Produksi padi di Sulawesi Selatan
pada tahun 2002 mencapai 3.822.521 ton yang dipanen dari sawah seluas 832,677 ha.
Oleh kepala dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikulura propinsi Sulawesi
Selatan pada tahun ini diprediksikan produksi padi naik menjadi 4,1 juta per ton dan
tahun sebelumnya hanya teranalisir untuk tabun 2003 sebesar3,9 juta ton (Harian
Pedoman Rakyat, 14 April 2004}

Peningkatan produksi beras secara nyata dicapai Indonesia melalui berbaga
program untuk penyediaan prasarana, sarana, fasilitas, dan kemudahan bagi petaninya.
Dalam waktu yang relatif singkat hasilnya dapat dirasakan sehingga pada tahun 1984
dapat diwujudkan swasembada beras yang diakui oleh dunia Internasional. Namun,
Pabinru (2005) mengungkapkan pada masa sesudahnya dalam waktu yang singkat juga
mulai terasa bahwa peningkatan produktivitas padi makin tidak mudah dilakukan dan
justru yang muncul adalah pgejala terjadinya leveling-off, bahkan pada banyak daerah
terjadi penurunan. Kurnia (2001) melaporkan hasil penelitian JICA yang menycbutkan
tahun 2020, Indonesia diperkirakan akan mengalami deficit beras sebesar 8.857.000 ton.
Angka ini diperoleh setelah dipertimbangkan kebutuhan beras penduduk. Selanjutnya
oleh Anton Apriyantono dalam Sinar Tani (2005) mengungkapkan produksi padi

nasional pada tahun 2005 mengalami penurunan dibanding tahun 2004 yakni dari 54,09

juta ton menjadi 33,01 juta ton.
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Disamping ity muncul pula berbagai masalah yang cukup serius dalam lingkup
usaha tani. Masalah pertanian saat ini yaitu kekeringan seperti yang lerjadi di berbagai
kota di Indonesia, Hasil penclitian Syahbuddin (2006) mengemukakan pada tahun 2003
baru lalu sekitar 450.000 ha lahan sawah di pulau Jawa mengalami kekeringan, dimana
sedikitnya 100.000 ha mengalami puso. Pada tahun 2006 peristiwa tersebut terulang,
diperkirakan terdapat 2000 ha sawah di daerah Jawa akan mengalami gagal panen.

Masalah lain yang dihadapi oleh petani saat ini yaitu kelangkaan pupuk dipasaran
menyebabkan harga pupuk melambung tinggi dan sayangnya harga tersebut tidak
terjangkau oleh para petani. Hal ini dialami oleh daerah-daerah khususnya Sulawesi
Selatan (Harian Fajar, 2005). Sementara itu pupuk kimia seperti TSP, KCl, dan Urea
yang paisu banyak beredar dikalangan petani. Penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus menyebabkan kualitas lahan menurun, ini jupa merupakan masalah yang harus
dihadapi petani.

Berbagai masalah tersebut menyebabkan menurunya produktivitas lahan dan
rendahnyva produksi padi pada khususnya. Tujuan pemerintah untuk berswasembada
pangan khususnva beras (Tim Perumus Departemen Pertanian, 2006) pada akhimya
tidak dapat tercapai sehingga akan mengancam ketahanan pangan nasional. Selain itu,
berdampak pada petani padi yang akan semakin jauh kesejahteraanya,

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, khususnya mengenai masalah pupuk
dapat diatasi dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan menggunakan pupuk
orpanik. Pupuk organik yaitu pupuk yang terbuat dan sisa-sisa makhluk hidup vang
diolah melalui proses dekomposisi oleh bakteri pengurai. Salikin (2003) berpendapat

bahwa pupuk organik dapat digunakan sebagai alternatif yang mampu menghemat
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energi serta memperbaiki kesuburan tanah. Kelebihan pupuk organik yaitu mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga 1anah dapat menjadi tempat
tumbuh yang ideal bagi tanaman serta ramah lingkungan.

Namun demikian tidak dapat dipur&gkiﬁl bahwa pupuk organik juga memiliki
beberapa kelemahan. Menurut Hardjowigeno (2003), kelemahan pupuk organik cair
yaitu kandungan hara mikro rendah sehingga dibutuhkan dalam jumlah vang banyak.
Hal ini menjadi kendala dalam hal transportasi dan pemberiannya dalam jumlah yang
besar sehingga kurang ekonomis. Walaupun demikian, diketahui kelemahan dari pupuk
organik ini ternyata tidak mempengaruhi petani untuk mengaplikasikannya dalam
usahatani mereka. Utnuk mengatasi kelemahan pupuk tersebut, saat ini telah diusahakan
pupuk organik dalam bentuk cair seperti pupuk super ACI.

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh pupuk organik terhadap
sifat fisik dan kimia tanah serta produksi padi di tanah sawah seperti yang telah
dilakukan oleh Sharma (1985) dalam Reijntjes, et al. (1999), pupuk organik terbukti
efektif dalam memenuhi kebutuhan unsur seng pada pola tanaman jagung - gandum di
tanah sawah Punjab, India. Piere (1985) dalam Reijntjes, et al. (1999), dalam
penelitiannya menggabungkan pupuk organik dengan pupuk nitrogen sehingga dapat
meningkatkan hasil panen “Cantle” sampai 3,7 ton per hektar di Barkina, Faso.

Blotong merupakan limbah padat berwarna kehitaman dan bertekstur remah.
Patensi bahan ini selain memiliki kandungan zat hara esensial yang berguna bagi
tanaman, juga sebagian besar tersusun dari bahan organik bila diberikan kedalam tanah
dapat dikategorikan sebagai pupuk organik (Suhadi, dik, 1988). Pada tiap ton blotong

sulfitasi dengan kandungan air 70 % terkandung unsur hara setara dengan 20 kg 74, 72
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L1 F '-I\.

kg TSP dan 7,5 kg KCI (Suhadi dan Sumoyo, 1985). Dalam proses pepggilingan - l’ﬂ?

untuk pembuatan gula dipabrik dikeluarkan hasil sampingan berupa ampas tebu dan

blotong masing-masing 32 % dan 3,5 % dari total jumlah tebu yang digiling.
Berdasarkan uraian diatas maka- perlu ;iiiakul-:an penelitian tentang Aplikasi

Pupuk Organik Cair dan Bokashi (blotong) Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi

(Oryza Sativa) Sawah di Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui :
1. Pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
padi
2. Pengaruh pupuk blotong (limbah pabrik) terhadap pertumbuban dan produksi
tanaman padi.
3. Pengaruh pupuk organik cair dikombinasikan dengan blotong terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Kepunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam

hal pemanfaatan pupuk cair dan blotong untuk meningkatkan pertumbuhan  dan

produksi tanaman padi.



1.3. Hipotesis

Lad

- Diduga pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman padi. ,
Diduga blotong berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi, dan akan optimum pada takaran 10 ton ha''

Diduga pupuk organik cair dan blotong akan berinteraksi secara nyata dalam

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi.



IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah Sawah

Sawah ditandai dengan adanya ggnangnnl air dalam wakiu yang lama selama
pertumbuhan tanaman. Penggenangan menyebabkan terjadinya perubahan sifat kimia,
fisik dan biclogi tanah yang menyebabkan hubungan tanaman dan tanah sangat berbeda
dengan hubungan tanaman dan tanah pada tanah-tanah yang tidak digenangi (Pairunan
dkk., 1997).

Struktur tanah pada tanah sawah berbeda dengan strukiur pada lahan kering. Hal
ini disebabkan karena adanya genangan yang mengciplakan dua lapisan yaim lapisan
tanah lumpur setebal beberapa milimeter berbatasan lanpsung d=ngan mr yang
menggenanginya dan disebut lapisan oksidatif. Lapisan ini masih mengandung oksigen
udara vang menembus lapisan air dan berasal dari asimilasi dari ganggang dalam air.
Dalam lapisan ini yang hidup adalah jasad renik dan terdapat pula hasil-hasil oksidasi
seperti nitrat, sulfat dan ferri. Lapisan selanjutnya yaitu lapisan reduksi yang berada
dibawah lapisan tanah (Tisdale dan Nelson, 1975).

Penggenangan pada tanah sawah menyebabkan terjadinya perubahan pH
mencapai nilai stabil antara 6,5 - 7,5 dalam waktu 2 — 3 minggu setelah penggenangan.
Perubahan pH vang terjadi dalam suasana lergenang termnyata mempengaruhi
keseimbangan berbagal senyawa atau hara "yang ada katannya dengan tanaman,

diantaranya hidroksida, karbonat sulfat, fosfat, aluminium, besi dan bahan organik yang

sukar larut dalam air (Soepardi, 1983).
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Menurut Ismunadji dan Sismivati (1984), dalam keadaan tergenang, nitrogen
diserap dalam bentuk ion ammonium dan dalam keadaan aerobik dalam bentuk nitrat,
Keuntungan penggenangan adalah fosfat lebih tersedia, meningkatkan ketersediaan
kalium, besi, mangan dan silikon. Fcngg-:nungf;n juga menekan pertumbuhan gulma.
Mamun demikian, kadar in ferro kadang-kadang berlebihan sehingga menyebabkan

keracunan pada tanaman padi. Sebaiknya kelersediaan belerang dang seng menurn.

2.2, Tanaman Padi

Tanaman padi terdiri dari dua bagian utama vyaitu bagian vegetatif yang berfungsi
mendukung atau menyelenggarakan proses pertumbuhan terdiri dari akar, batang dan
daun sedangkan bagian generatif terdiri dari malai atau bulir dan bunga, buah dan
bentuk gabah. Awal fase peneratif diawali dengan fase primordial bunga yang tidak
sama untuk setiap varietas yang dicoba misalnya saja untuk varietas ciliwung kurang
lebih pada umur 60 hari (Suparyono dan Setyono, 1993).

Padi termasuk dalam suku rumput-rumputan dan akar serabut. Padi beranak

melalui tunas yang tumbuh dari pangkal batang sehingga membentuk rumpun. Setiap

hatang padi umunya dapat beranak lebih dari satu batang dan memiliki buah malai
(Yandianto, 2003).

Tanaman padi pada hakekatnya dapat tuﬁ]buh pada berbagai jenis tanah,
tergantung jenis padi itu sendiri. Kesuburan tanah merupakan syarat mutlak vang
dibutuhkan tanaman padi sehingga perlu dijaga dan dipelihara. Agar tanah tetap subur
perlu :iin;lah dengan baik dan benar, dan cukup pemupukan agar tanah sebagai tempat
pertumbuhan  tanaman padi akan mempunyai kandungan hara yang cukup untuk

menunjang proscs pertumbuhan tanaman (Yandianto, 2003). Batang padi mempunyai
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batang yang beruas-ruas. Ruas batang padi berongga dan bulat dan diantara ruas batang
padi terdapat buku. Pada tiap buku duduk sehelai daun dan anakan akan tumbuh pada
dasar batang. Daun padi terdiri dari helaian daun yang terletak pada batang padi,
pelepah daun vang menyelubungi batang, I'u:lafll daun terletak pada perbatasan antara
helai daun dan lipih (AAK, 1990). Malai merupakan sekumpulan butir yang timbul
pada buku batang paling atas dan sumbu utama malai disebut pangkal malai. Pada
waktu berbunga malai berdiri tegak kemudian terkulai bila mana bulir telah berisi dan

matang menjadi gabah (Abu Laddong, 1986

2.3. Pupuk

Pupuk adalah suaru bahan yvang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah
sedang pemupukan adalah penambahan bahan tersebut ke tanah agar tanah menjadi
subur., Pemupukan pada umumnya diartikan, sebagai penambahan zat hara ke dalam
tanah (Hardjowigeno, 2003). Setijono (1996) mengemukakan pupuk adalah senyawa
anoraanik dan organik yang mengandung satu atau lebih unsur hara yang esensial.

Rosmarkam dan Yuwono (2002) mengklasifikasikan pupuk dalam ami luas
berdasarkan asalnya seperti pupuk alam (kompos, pupuk kandang, guano, pupuk hijau,
dan pupuk buatan), pupuk buatan (Urea, TSP, SP36, dll) berdasarkan senyawanya
seperti pupuk organik dan pupuk anorganik berdasarkan, fasenya seperti pupuk padat
dan pupuk cair berdasarkan cara penggunaannya seperti pupuk daun dan pupuk akar
atau pupuk tanah, berdasarkan reaksi ﬂsin]ﬁélsnya seperti ZA dan Urea, berdasarkan
hara yang dikandungnya seperti pupuk tunggal dan pupuk majemuk, dan

jumlah

terakhir berdasarkan macam hara tanaman seperti pupuk makro, pupuk mikro, dan

campuran makro dan mikro misalnya pupuk gandasil.



2.3.1. Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik dengan meramu
bahan-bahan kimia (anorganik) berkadar tinggi. Pupuk anorganik saat ini hampir tak
terhitung jumlahnya. Keanekaragaman pupuk anorganik ini sangat menguntungkan
petani jika dipahami betul aturan pakainya, sifat-sifatnya dan manfaatnya bagi tanaman.
Beberapa kelebihan pupuk anorganik yaitu :

1. pemberian dapat terukur denpan tepat karena pupuk anorganck umumnya

mempunyal takaran hara yang tepat

2. pupuk anorganik tersedia daiam jumlah yang cukup dan mudah diperoleh

3. kebutuhan tanaman akan hara dapat dipenuhi dengan perbandingan yang tepat

Selain kelebihan tersebut, pupuk anorganik memiliki beberapa kelemahan yaity
sangat sedikit atau hampir tidak mengandung unsur hara mikro, pemakaian yang terus
menerus dapat merusak tanah, pembenian yang terlalu banyak akan mematikan tanaman.
Beberapa kendala lain yvang berkaitan dengan perggunaan pupuk cai.;' anorganik, yaitu
pupuk anorganik cair kurang efisien karena tidak memiliki pengikat seperti pupuk
organik cair sehingga saat diaplikasikan dilapangan hanya terbuang ( Lingga dan
Marsono, 2000), Kemudian Rosmarkam dan Yuwono (2002) menambahkan unsur N
vang berasal dari pupuk urea dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman seperti pada
daun apabila konsentrasi larutannya terlalu peka.

2.3.2. Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pu|l:|-1.|l»: yang fterbuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang
diolah dari proses pembusukan (Dekomposisi) oleh bakteri pengurai (Novizan, 2002).

Selanjutnya menurut Sutanto (2002), pupuk organik merupakan bahan pembenah vang



N ————
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paling baik dan alami dari pada penambahan pembenahan buatan atau sintesis pupuk
organik dapat berasal dari kotoran hewan, bahan tanaman, dan limbah.

Menurut Lingga dan Marsono (2003), pupuk organik dibuat dalam bentuk cair
bertujuan untuk mengatasi beberapa kendala penggunaan pupuk padat yang diberikan
melalui akar. Kendala utama pengpunaan pupuk padat adalah kurang efektif atau kurang
mengenai sasaran karena penyerapan hara melalui akar banyak dipengaruhi oleh kondisi
media tumbuh selain itu, pupuk padatpun kurang cepat bereaksi untuk memperbaiki
kekurangan hara tanaman. Sebaliknya, penggunaan pupuk bentul cazir dapat sccara
cepal mengatasi defisiensi unsur hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat.

Salah satu contoh pupuk organik cair adalah Super ACI yang merupakan formula
khusus pertanian. Pupuk ini digunakan pada tanaman dengan cara disemprotkan pada
bagian bawah permukaan daun, ranting dan batang sampai basah dan merata. Pupuk ini
mempunyai manfaat dan keunggulan diantaranya peningkatan produksi atau panen
sampai 40%, memperkuat jaringan pada akar dan batang, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadapat serangan penyakit terutama pungi atau cendawan, mempercepat
panen pada tanaman semusim dan berfungsi sebagai katalisator, schingga dapat
mengurangi penggunaan pupuk dasar sampai 50%. Komposisi pupuk organik cair ini
meliputi unsur hara makro dan mikro seperti terlihat-pada Tabel 1.

Kesulitan aplikasi pupuk yang disemprotkan lewat daun adalah bagaimana cara
mengusahakan agar larutan pupuk yang diberikan dapat diserap sebanyak-banyaknya
oleh daun, dan sedikit yang jatuh ke tanah. Namun demikian, larutan pupuk bila jatuh

ke tanah dan bersama air hujan masuk ke dalam tanah seharusnya masih dapat diserap
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oleh lanaman schingga unsur hara tersebut tidak hilang begitu saja, kecuali kalau
ll::l'ﬁksﬂﬂi dalm 1.E.n=1h atau m'tl'l]_!.l.]ﬂl} kE udara [D'D:I'Iﬂhuc: el EI., IQEBJ.

Tabel 1. Komposisi Unsur Hara Makro dan Mikro Pupuk Organik Cair Super ACI

 Parameter Nilai

N 14,94%
205 12,02%
K20 7.74

pH 7.05
Organik Karbon 3,18%
C/M | 0,21

S0y 0,44%

Cl 0,98%

Fe 0,04%

Pb 7,76 ppm
Cu 20,84 ppm
Mg 0,05%

Ca 0,53%

7t 37,84 ppm
Co 1,20 ppm
iln 23,90 ppm
Al 22,00 ppm
Mo 35 ppm

B 0,68%

Sumber: Brosur Pupuk Super ACI 2007

Penyemprotan pupuk daun idealnya dilakukan pada pagi dan sore hari karena

bertepatan dengan saat membukanya stomata. Prioritaskan pada bagian bawah daun

karena paling banyak terdapal stomata (Novizan, 2002). Penyemprotan pada pagi hari

yaitu jam 06.00 — 09.00 dan sore hari yaitu jam 15.00 - 18,00 (Anonim, 2007)
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2.3.3. Bokashi (blotong)

Blotong merupakan hasil samping proses pembuatan pula yang dikategorikan
sebagai limbah pabrik. Blolong mengandung sebagian unsur hara yang dibuluhkan
tanaman. Pada tiap ton blotong sulfitasi dengan kadar air 70 % terkandung unsur hara
setara dengan 28 kg ZA, 72 kg TSP dan 7,5 kg KCI (Suhadi dan Sumoyo, 1985).
Sedangkan menurut Baon (1984), setiap ton blotong terkandung liara N sebesar 1,68 %,
P,0; sebesar 5,80 % dan K0 sebesar 0,90 %,

Blotong merupakan Limbah padat berwarna kehitaman dan bertekstur remah.
Potensi bahan ini selain memiliki kanduﬁgan zat hara yang berguna bagi tanaman, juga
sebagian besar tersusun dari bahan organik. Bila diberikan kedalam tanah dapﬁ
dikategorikan sebagai pupuk organik (Suhadi dkk., 1988).

Blotong yang sebagian besar tersusun dar bahan organik diharapkan dapat
memperbaiki sifat kimia tanah. Tisdale dkk. (1985) menyatakan bahwa bahan organik
dapat meningkatkan KTK tanah dan mengkonstribusi hara makro dan mikro. Dalam hal
lain, bahan organik dapat juga meningkaikan P tersedia dengan men purangi fiksasi oleh
tanah dan menambah K tersedia dalam tanah karena kandungan K dalam bahan organik
(Buckman dan Brady, 1989). Subagyo (1970) mengemukakan bahwa bahan oeganik
tanah dapat mempertahankan reaksi tanah serta menekan pencucian hara dengan
mengadsorbsi kation-kation dan anicn-anion. Foth dan Turk (1972) menyatakan bahwa
erapa zat yang dikeluarkan oleh jazad mikro

selama dekomposisi bahan organik, beb

memiliki gugus-gugus bermuatan listrik sehingga butir tanah dapat brmuatan listrik dan

dapat mengikat unsur-unsur hara tanah.
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Samosir (1994) mengemukakan bahwa pada tanah-tanah masam, bahan organik
dapat mengurangi keracunan Al dengan jalan mengkompleks Al dengan asam-asam
organik. Disamping mengurangi aktifitas aluminium, bahan organik meningkatkan
ketersediaan fosfat dalam tanah untuk tanaman. I

Menurut Arifin (1986), blotong dapat mempengaruhi kondisi fisik tanah antara
lain meningkatkan ruang pori, menurunkan tegangan air tanah, selain itu blotong
mempunyai kerapatan isi relatif rendah vaitu 0,09 g/em ? sehingga tanah lebih porous
dar: dapat menambah kemampuan tanah meyediakan udara dan air yang dibutuhkan

tanaman. Blotong mempunyai kemampuan menyerap air yang besar yaitu sekitar 30 -

50 % beramya.



I1I. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Wakiu

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 'Kaca Fakultas Pertanian Universitas
Hasanuddin yang berlangsung dari Maret hingga Juni 2007, Analisis tanah dilakukan di
laboratorium fisika dan kimia tanah Jurusan llmu Tanah Fakulias Pertanian, Universitas
Hasanuddin, Makassar.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih padi varietas Ciliwung, pupuk Urea,
TSP, KCI, pupuk organik cair Super ACL, Blotong dan Tanah sawah.
Alat-alat yang dipunakan adalah cangkul, sekop, timbangan, ember sebagai pot,

ayakan, wadah plastik tempat persemaian, dan seperangkat alat laboratorium.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan rancangan acak kelompaok.
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor periama adalah pupuk organik cair yang terdiri dan
dua taraf yait: tanpa pupuk organik cair dan penggunaan pupuk organik cair sebanyak
10 ccfT liter air. Fakior vang kedua adalah blotong yang terdiri dari empat taraf yaitu
Tanpa bokashi, 5 ton blotong setara dengan 25 g/pot, 10 ton blotong setara dengan 50
blotong setara dengan 73 g/pot. Dengan demikian, diperoleh 8

g/pot, dan 15 ton

kombinasi perlakuan, dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak empat kali

sehingga terdapat 32 pot percobaan. Untuk lebih jelasnya mengenai perlakuan tersebut

dapat dilihat pada Tebel 2.



Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Pupuk Organik Cair dan Blotong

15

Bs

= 15 ton/ha blotong setara dengan 73 g/pot

I Faktor 1 I Faktor 11 | Kombinasi Perlaiuac
Fﬂ BI} FI:I[-."I]
By Pol3
B, I'yBa
By PaBa
Fi By P\ By
E'I P|E1
B; PiB;
B P33
Keterangan ;
Py = Tanpa pupuk organik cair
P = Pemberian pupuk organik cair 10 cc/ 7 liter air
By = Tanpa blotong
B = 5 ton/ha blotong setara dengan 23 g/pot
B2 = 10 ton/ha blotong setara dengan 50 g/pot



3.4, Pelaksanaan Penclitian

3.4.1. Persiapan Media

Sampel tanah komposit diambi] secara acak pada kedalaman 0 - 20 em, kemudian
dikering udarakan dan diayak dengan menggunakan ayakan berdiameter lubang 0,5 cm.
Setelah itu, sebelum tanah tersebut digunakan, terlebih dahulu sampel diambil secara
komposit untuk dianalisis sifat fisik dan kimianya, Kemudian sampel tanah tersebut
dicampur secara merata dan dimasukkan kedalam ember sebanyak 10 kg tanalv/pot. Lalu
dilakukan penggauran pada saat tanah jenuh air. Setelah itu, diinkubasi selama 7 hari.

3.4.2. Pembuatan Bokashi (blotong)

Fembuatan bokashi diawali dengan mencampurkan blotong 15 kg dengan dedak 5
kg, kemudian melarutkan EM4 sebanyak 150 cc dalam 15 liter air dan menambahkan
21 sendok gula. Kemudian mencampurkan secara merata bloteng dan dedak dengan
memakai sekop, lalu menyiramkan air yang telah tercampur dengan larutan EM, dan
gula pasir. Adonan tersebut disiram secara perlahan-lahan dengan memakai alat
penyiram agar air yang jatuh keadonan merata. Setelah disiram selanjutnya mengambil
sepenpgam adonan dan meremasnya untuk mengetahui kadar aimya, Bila setelah
diremas adonan tetap menyatu berarti kadar airnya sudah baik meskipun bila disentuh
berantakan kembali. Kemudian memasukkan campuran adonan kedalam kantong vang
kedap udara (kantong plastik) dan memasukkan kembali kedalam kantong plastik lain
peredaran udara. Selanjutnya mengikat bagian atas kantong plastik

untuk mencegah

tersebut dengan tali untuk mempertahankan kondisi anaerobik kemudian

menyimpannya ketempat yang tidak terkena sinar matahari langsung.
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3.4.3. Perscmaian

Benih padi direndam dalam air selama 1 x 24 jam. Kemudian disemaikan dalam

wadah plastik denpgan mengpunakan pasir. Benih tersebut disemaikan selama 15 har

sebelum dipindahkan ke pot perlakuan.

3.4.4. Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 15 hari. Kemudian diberi pupuk dasar
berupa Urea, TSP, dan K.CI. Setiap pot ditanami satu bibit padi.

3.4.5. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara mencampurkan bokasi kedalam tanah sesuai
dengan dosis perlakuan 2 hari sebelum tanam. Pupuk dasar yang digunakan terdiri dari
N sebagai Urea sebanyak 0,5 g/pot sctara dengan 100 kg/ha, P sebagai TSP sebanyak
0,25 p/pot setara dengan 50 kg/ha, dan ¥ sebagai KCl sebanyak 0,25 gfpot setara
dengan 50 kg/ha dimana pemberian pupuk tf:rt_se:but dilakukan bersamaan waktu tanam
dengan cara diseharkan.

Pemberian pupuk organik cair dilakukan pada pagi hari yaitu pada pukul 7 agar

penyerapan lebih efektif dimana pupuk ini disemprotkan kebagian daun tanaman padi

pada umur 14 HST dimana penyemprotan dilakukan sebanyak 3 kali dengan jarak
waktu penyemprotan 15 hari sekali.
3.4.6. Pemeliharaan

Pémeliharaan tanaman selama penelitian meliputi penyiangan, pengairan, dan

pengendalian hama. Penyiangan dilakukan dengan memberantas pulma yang tumbuh

disekitar tanaman.
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3.4.7. Panen N

Tanaman di panen pada saat tanaman berumur 120 hari karena pada saat tersebut

warna gabah tanaman sudah menguning. -

-

3.4.8. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :
. Tinggi tanaman
2. Jumlah anakan perumpun
3. Jumlah anakan produktif ?
4. Berat brangkasan
5. Berat segar bapian atas tanaman

6. Berat kering bagian atas tanaman



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil

4.1.1. Analisis Tanah

Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah yang dilakukan sebelum penelitian
menunjukkan bahwa tanah yang dijadikan sebagai media percobaan memiliki tekstur
Lempung Liat Berdebu, reaksi tanah pH (H;0) tergolong masam, C-Organik rendah, N-
Total rendah, PsOstersedia sedang, Kapasitas Tukar Kation (KTK) sedang, dan K-dd
sedang. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Fisik dan Kimia Tanah Sawah Takalar Sebelum Periakuan

Karakteristik Tanah Milai Kriteria
a, Sifat Fisik :
Fraksi Tanah (%) : Pasir 6,13
Diebu 40 44
Liat 53,43
Tekstur Tanah Lempung Liat Berdeby ‘
b, Sifat Kimia : i
C-organik (%) 1,38 Rendah
N-total (%) 0,11 Rendah ,
pH H:0 (1:2) 53 Masam
P.0x-tersedia Bray Il (ppm) 13,58 Sedang '
KT (¢ molfkg) 17.37 Sedang i
K-dd (c molkg) 0,17 Sedang ;

Sumber ; Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan Tmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin. 2007.
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Hasil Analisis tanah yang telah dilakukan setelah penelitian menunjukkan bahwa

pH tanah, P:Os-tersedia, N-total, KTK dan K-dd cenderung mengalami perubahan

setelah pemberian bokhasi blotong dan pupuk organik cair. Data sclengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4. - ‘

Tabel 4. Hasil Analisis Beberapa Sifat Kimia Tanah Sawah Takalar Setiap Perlakuan
Pada Akhir Penelitian

Sifat Kimia

Perlakuan | pH K-dd P3Os-tersedia | C-Organik KTK M-total

{c molkg) | BraylI (%) {cmolkg) | (%)

(ppm)

poba 7,05 0,12 8,332 042 | 17,23 0.08
poby 6,93 0,36 10,859 1,50 | 21,15 0,10
poby 6,94 0,45 12,191 1,49 | 23,50 0,12
paby 6,87 0,22 17,543 1,71 25,06 0,15
p1 b 6,98 0,19 7.212 1,40 18,80 0.13
piby 6,94 0,19 16,286 202 [2036 0,17
piba 7,06 0.22 17.382 252 |2L.15 0.25
pibs 6,90 0.41 19,659 2.50 | 2585 0,17 |

Sumber : Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan limu Tanah, Fakullas Pertanian,

Universitas Hasanuddin, 2007.
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4.1.2. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman padi dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran la dan
Ib. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair tidak berpengaruh
nyata, berbagai dosis blotong sangat berpenparuh nyata dan interaksi keduanya tidak

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi.

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman padi

- . Dosis Blotong (g/pot)
Pupuk Organik Cair (POC
puk g POC) — by 25060 50(b) 75 (by)
Tanpa POC (po) 103,46 104,51 98,08 96,60
Pembenan POC (M) 9931 105,60 96,64 96,55
Rata-rata 101,39 105,06 97,36™ 96,58°
NP BHTEI,DE 4:-53-]
Keterangan :  Angka-angka yang Jikuti oleh huref yang sama berarti tidek berbeda nyata pada taraf uji
BT w00

Tabel 5 menunjukkan bahwa dosis blotong 25 g/pot (bi) menghasilkan tanaman
padi tertinggi (105,06 cm) dan berbeda nyata dengan dosis blotong 50 g/pot (by) dan

75 g/pot (bs), tetap tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian blotong (ba)-

4.1.3. Jumlak Anakan Per Humpun

Jumlah anakan tanaman padi per rumpun dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 2a dan 20, Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk

organik cair dan berbagai dosis blotong
h nyata terhadap jumlah anakan tanaman padi per rumpun.

sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi

keduanya tidak berpengart




Tabel 6. Rata-rata jumlah anakan tanaman padi per rumpun

Pupuk Organik Cai i
i IIF'E%E‘J r t}{hu}Du;I;RjSm;ggf 12:'50:3} Bana-eots. RN
Tanpa POC  (py) 0,88 1425 1525 1925  1491° 1,845
Pemberian POC (py) 15,13 17,50 2125 2038 18,56
Rata-rata 13,00° 1588" 1825" 19.81°
NP BNTops 2,610
Keterangan : ;:IE]E::::E}:E vang diikuti oleh huruf yang sama beranti tidak berbeda nyata pada taraf uji

Tabel 6 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (p;) menghasilkan
jumlah anakan per rumpun terbanyak' (18.56) dan berbeda nyata dengan tanpa
pemberian pupuk organik cair (pa).

Dosis blotong 75 g/pot (b;) menghasilkan jumlah anakan per rumpun terbanyak
(19,81) dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian blotong (by) dan dosis blotong 25
g/pot (by), tetapi tidak berbeda nyata dengan 50 g/pot (bz).

4.1.4. Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif tanaman padi dan sidk ragamnya disajikan pada Tabel

tampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa peaggunaan pupuk organik cair

dan berbagai dosis blotong sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif tanaman padi.
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Tabel 7. Rata-rata jumlah anakan produktif tanaman padi

Pupuk Organik Cai i

P " E%:?:} Cair crn:t-.ﬂnqusrm?gﬁfmii{bﬁ Rata-rata NP BNTq.os
Tanpa POC  (py) 963 12,13 1450 1813  13.59" 1,793
Pemberian POC(py) 14,00 16,63 2013 1950  17.56"
Rata-rata ILB1® 14,38° 1731* 18.81°
NP BNTg s 2,535

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf ¥ang zama berarli tidak berbeda nyata pada taraf uji
5 1 ——

Tabel 7 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (p;) menghasilkan
jumlah anakan produktif terbanyak (17,56) dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian
pupuk organik cair (pg).

MNosis blotong 75 g/pot (by) menghasilkan jumlah anakan produktif terbanyak
(18,81) dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian blotong (bp) dan dosis blotong 25
g/pot (b)), tetapi tidak berbeda nyata dengan 50 g/pot (bs).

4.1.5. Berat Brangkasan

Berat brangkasan tanarman padi dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair
sangat berpengaruh nyata, berbagai dosis blotong dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan tanaman padi.

Tabel 8. Rata-rata berat brangkasan (g) tanaman pad

= : 3
Pupuk Organik Cair Dosis Blotong (g/po Ratscata NP BNToos
K {PJ;:E]‘HCI;; 0(bg) 25 (by) 350 (ba) 75 (bs)

b
Tanpa POC (pa) 167,50 206,25 190,00 21125 193,75 20,910

y 225,00 245,00 22875 255,00 23844

Pemberian POC (1 berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sami
ENTE'"JH'

Keterangan !
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T H 3
abel 8 menunjukkan bahwa pengpunaan pupuk organik cair {p;) menghasilkan

brangkasan tanaman terberat (238,44 £) dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian

pupuk organik cair (pq).

4.1.6. Berat Segar Bagian Atas Tanaman

Berat segar bagian atas tanaman padi dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjuikan bahwa penggunaan pupuk organik cair
dan berbagai dosis blotong sangat berpengaruh nyata, sedangkan interaksi keduanya

tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar bagian atas tanaman padi.

Tabel 9. Rata-rata berat segar bagian atas (g) tanaman padi

Pupuk Organik Cair Daosis Blotong (g/pot) Rata-rata NP RBNToos
(POC) O(bg) S(by) 10(bz) 15 (bs)

Tanpa POC  (po) 40,00 6375 5500 67,50 5656° 8,702

Pemberian POC (py) 62,50 7625 7500 8L25 73.75"

Rata-rata 5125 70,00* 65.00° 74,38

NP BNTg s 12,306 — ;-
Kelerangan :  Angka-angka yang ditkuti oleh hurul vang sama berarti tidak berbeda nyata pada waraf uj

BHT.].-“ %

Tabel 9 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (pi1) menghasilkan

berat segar bagian atas terberat (73,75 g) dan berbeda nyata dengan tanpa pembenan

pupuk organik cair (Po)-

Dosis blotone 75 @/pot (bs) menghasilkan berat segar bagian atas terberat (74,35)
515 E

dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian blotong (bo). tetapi lidak berbeda nyata
an berbeda nya

dengan dosis blotong 25 &/po! (by) dan 50 g/pot (b2).

S

e N

e
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4.1.7. Berat Kering Bagian Atas Tanaman
Berat kering bagian atas tanaman padi dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair
dan berbagai dosis blotong sangat he:rﬁcngamh nyaia, sedangkan interaksi kedvanya
tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering bagian atas tanaman padi.

Tabel 10. Rata-rata berat kering bagian atas (g) tanaman padi

Pupuk Organik Cair Dosis Blotong (p/pot)
(POC) 0 50 10 (b) 15 (53) Rata-rata NP BNTyas

Tanpa POC  (po) 22,50 42,50 4125 4750 38,44° 7,752
Pemberian POC (py) 36,25 58,75 50.00 5875 50,94

Rata-rata 29.38" 50,63" 4563 53,13
MNP BMNTqns 10,963
Keterangan : Angka-angka yang ditkuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf
uji BNToq0s

Tabel 10 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (p;) menghasitkan
berat kering bagian atas terberat (50,94 g) dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian
pupnk organik cair (po)-

Dosis blotong 75 g/pot (ba) menghasilkan berat segar bagian atas terberat (53,13)

dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian blotong (by), tetapi tidak berbeda nyata

dengan dosis blotong 25 g/pot (bi) dan 50 g/pot (ba).
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Berbagai Dosis R

okhasi : :
Tﬂl‘hnﬂﬂp Sifat Kimia Tansh sl Hiljtl]l'lg dan Pu puk ﬂrg_an.k Cair

Sawah kabupaten Takalar

Pemberian bokhasi blotong dan pupuk. organik cair dengan berbagai dosis

memberikan pengaruh langsung Iﬂﬂ'lﬂda; sifat kimia tanah seperti nilai pH, C-Organik,
N-total, POs-tersedia, K-dd dan Kapasitas Tukar Kation {KTK).

Perubahan pH (H;0) terjadi pada akhir penelitian dimana terjadi perubahan nilai
pH tanah seteiah perlakuan, Hal ini terjadi karena bokhasi blotong dan pupuk organik
cair yang diberikan ke dalam tanah dapat didekomposisi oleh jasad mikro menghasilkan
humus, asam-asam organik dan sejumlah unsur hara seperti N, P, K, Ca dan Mg
vang sangat dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman, Dengan demikian, hasil
dekomposisi bahan organik tersebut dapat menetralkan kemasaman tanah, sekaligus
mengurangi keracunan Aluminium. Menurut Hakim dkk.(1986), pada tanah-tanah

masam, bahan organik dapat mengurangi keracunan Al dengan jalan mengompleks

aluminium dengan asam-asam organik. Selanjutnya Subagyo (1970) mengemukakan

bahwa hahan organik tanah dapat memperahankan reaksi tanah serta menekan

pencucian hara dengan mengadsorbsi kation-kation can anion-anion.

Kandungan N-Total umumnyd meningkat dengan meningkatnya pemberian

perlakuan, Hal ini disebabkan penambahan bokhasi blotong dan pupuk organik cair

' ini ' taan Sutanto
vang mengandung unsur N ¥ang tinggi. Hal im sesuai dengan pemya

(2002) menyatakan bahwa N dan unsur hara yang lain dilepaskan oleh bahan
yang

proses mineralisasi. Selanjutnya dikatakan bahwa

organik secara perlahan-lahan melalul




sebagian besar N berasal dari aktivias kehidupan di dalam tanah namun ini m srapkan

sumber sekunder, sumber N primer berasal dari atmosfer yang akhimya jatuh ke bumi

melalui air hujan.

KapasitasTukar Kation (KTK) tanah menunjukkan perubahan setelah pemberian

dosis perlakuan, ini disebabkan oleh karena adanya penambahan bahan organik di

dalam tanah dari hasil pemberian bokhasi. Hal ini sesuaj dengan pendapat Foth (1994),
bahwa kapasitas tukar kation meningkat seiring dengan meningkainya bahan organik di

dalam tanszh. Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa bahan organik memberikan

sumbangan besar pada kapasitas tukar kation tanah.

Kandungan P juga mengalami perubahan setelah pemberian dosis perlakuan, ini
dikarenakan peranan mikroorganisme baik dalam proses pelapukan bahan organik
maupun dalam mengubah P yang berasal dar pupuk. Hakim dkk.(1986) menyatakan
bahwa melalui proses pelapukan fosfor organik dapat diubah menjadi fosfor inorganik,

seperti HaPOy” dan HPO,” yang dapat diserap olch tanaman. Fosfor dalam tanah dapat

terikat dalam bentuk organik. Karenanya sebagian besar sumber P adalah fosfor

organik, Selanjutnya P organik itu diubah lagi oleh jasad mikro lainnya menjadi P yang

tersedia bagl tanaman.

Kandungan C-Organik umumnya juga mengalami perubahan setelah pemberian
perlakuan. Peningkatamn C-Organik ini disebabkan karema tanaman maupun

gunakan kﬂbﬂnliﬂhagai hasil dekomposisi bahan organik
g meng

mikroorganisme kuran |
sedia dalam tanah. Hal ini membuktikan bahwa

vang diberikan, karena karbon masih ter

urnbangan terhadap ketersediaan C-Organik dalam
5

pemberian bokhasi memberkan

i fuk tanaman maupun mikroorganisme. Soegiman (1982)
ia un

tanah sehingga tersed



28

menyatakan bahwa mikroorganisme menggunakan karbon dan unsur lainnya baik untuk

membangun tubuhnya maupun sebagai sumber enerpi

Kandungan K umumnya mengalami perubahan setelah pemberian dosis

perlakuan. Hal ini disebabkan karena Sumbangsih blotong sehagai bahan bokhas.

blotong merupakan limbah pabrik gula yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah.
Dalam hal lain, bahan organik dapat meningkatkan P tersedia —
fiksasi oleh tanah dan menambah K tersedia dalam tanah karena kandungan K dalam

bahan organik (Buckman dan Brady, 1989),

4.2.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Tanaman Padi {Oryza Sativa)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis bokashi
blotong dan pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat
brangkasan jumlah anakan produktif, jumlah anakan perumpun, berat segar bagian atas
dan berat kering bagian atas tanaman. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh

bokhasi blotong dan pemberian pupuk organik cair yang sangat bermanfaat untuk

pertumbuhan tanaman. Menurul Hakim dkk.(1986), bahwa penainbahan bahan organik

kedalam tanah dapat meningkatkan daya Serap dan KTK kompleks absorbsi. Sedangkan

n melarutkan sejumlah unsur hara dari mineral tanah.

asam humus yang terbentuk aka
) mengemukakan hahwa semakin

ntuk mengikat kation-kation sehingga pH

3 (1988 tinggi KTK berarti semakin
elanjutnya Jumin
tingpi kemampuan kompleks absorbsi tanah U

ur-unsur hara bagi lanaman sangat dipengaruhi
nsur-

tanah meningkat pula. K etersediaan U

| hampir semua unsu
pertumbuhan tanaman yang optimal

r.unsur hara tersedia bagi tanaman
oleh pH tanah. Pada pH neird

dukung
dalam jumah yang cukup untuk men

(Sarief, 1985).
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Hasil penguk ,
pengukuran menunjukkan bahwa raig-raa linggi tanaman yang tertinggi

phce Snentn: Pell edelzh pary perlakuan dengan dosis bokhasi 5 ton/ha yang setara

dengan 25 g/pot yaitu 105,06 cm namun tidak berbeda nyata despan perlikisi kiottsl

yaitu 101,39 cm sedangkan terendah pada kombinasi perlakuan dengan dosis bokashi
15 ton'ha setara dengan 75 g/pot yaitu 96,58 em. Menurut Wargani (1989), pemberian
bahan organik ke dalam tanah berani menambah unsur hara dan kadar humus,
memperbaiki struktur tanah, merangsang kehidupan mikroorganisme dan meningkatkan
daya simpan air yang lebih tinggi dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Jumin
(1988) bahwa air beserta unsur-unsur hara yang larut didalamnya diserap oleh rambut-
rambut akar tanaman kemudian dialirkan ke seluruh tubuh tanaman dan akhimya
sampai pada daun, dimana air ini sangat penting dalm proses fotosintesis yang

menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan tanaman yaitu memanjangnya sel-sel

tanaman sehingga tanaman bertambah tinggi, bertambahnya jumlah daun dan ruas, dan

bertambah besarnya batang.

Hasil analisa sidik ragam dari parameter berat brangkasan kering oven rata-rata

terberat pada perlakuan penambahan pupuk organik cair yaitu 738,44 g/pot dan berbeda
nyata dengan tanpa pemberian pupuk organik cair.

S um bahwa perlakuan bokhasi blotong 13 ton/ha yang setara dengan 75
ecara um

' ingei pada jumlah
g/pot dan pemberian pupuk organik cair menghasilkan rata-rata terlinggl pada ]
anakan pmduktli', berat br
roduksi yang lebih baik dibandingkan

angkasan, berat segar bagian atas
anakan perumpun, jumiah

dan berat kering bagian alas menghasilkan P
disebabkan karena adanya

hermanfaat untuk pertumbuhan

pengaruh  bokhasi

dengan perlakuan yang lainnya. Hal 11

H T sangat
hfﬂmng dan p‘f‘mbﬂﬁﬂﬂ p’l.'l.P"I]k ﬂfgﬂ.ﬂlk cair }'E-T‘E.
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tanaman. Menurut Arj
rifin (1986), blotong dapal mempengaruhi kondisi fisik tanah
antara lain meningkatkan Tuang pori, menurunkan legangan air tanah, selain itu blotons

mempunyai kerapatan isi relatif rendah yaity 0,09 pfem ¢ sehingga tanah lebih porous

dan dapat menambah kemampuan tanah meyediakan udara dan air yang dibutuhkan
tanaman. Blotong mempunyai kemampuan menyerap air yang besar yaitu sekitar 30 —

50 % berainya.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut -
I. Pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan

perumpun, jumlah anakan produkiif, berat brangksan, berat segar bagian atas dan

berat kering bagian atas tanaman.

2. Pembenan bokashi blotong berpengaruh nyata terhadap tingpi tanaman, jumlah

anakan perumpun, jumlah anakan produktif, berat separ bagian atas dan berat

kering bagian atas tanaman.

3. Pemberian pupuk organik cair di kombinasikan dengan bokashi blotong tidak

menunjukkan adanya pengaruh interaksi,

4. Perlakuan bokhasi blotong 15 ton/ha yang setara dengan 75 g/pot dan pemberian

pupuk organik cair menghasilkan rata-raia tertinggi pada jumlah anakan

perumpun, jumlah anakan produktif, beral brangkasan, berat segar bagian atas

tanaman dan berat kering bagian atas fanamar.
5.2. Saran

lanjutan di lapangan unfuk mengetahui produksi tanaman

' i dengan pengujian
padi terhadap penggunaan pupuk organik cair dan blotong
I.

Perlu adanya penelitian

kensentrasi pupuk organik yang lebih tingg!-
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LAMPIRAN




Tabel Lampiran la. Tinggi (cm) tanaman padi

Perlakuan Kelompok

| T T ™ Total Rata-rata
PoBg 95 1075 10035 ¢ 10480 41385 103,46
PoB, 107,30 10535 10435 10105 41805  104.5)
Pol3; 99,50 94,50 99.90 9840 392,30 98,08
PoBs 88,25 97.90 10590 9425 386,40 96,60
P/By 101,25 9575 10325 97,00 39725 99,31
P,B, 10240 9880 110,40 11080 42240 105,60
P\ B, 94,80 9160 10275 9740 386,55 96,64
P,B; 92,85 9995 9955 9385 38620 9635
Total 784,40 794,60 82645 797,55  3203,00 100,09

Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam tinggi lanaman padi

SK DB K KT - P ﬁ
Kelompok 3 1219843750 40,6614583 201" 3,07 487
Perlakuan 7 410,3537500  58,6219643 2,39; g,:;q 3,64
Pupik Organik Cair (P) ] 10,3512500 m.afuzmir 0.51 | Tﬂ 8.02
Dosis Blotong (B) 5 3694056250 HJJJiEDEi E;.-I]I!lwI j_[p';r :12-?
Interaksi (PB) 3 30,5968750 101989583 0,50 3,07 487

5] 4255806250 20.2657440

3::1[ 41 957.9187500
KK =4,50%
ti;f;e:leranian : kit
= = nyala

. sangat nyata




Tabel Lampiran 2a. Jumlah anakan tanaman padi p;r rumpun

Perlakuan | 0 lﬁemmpﬂﬁ” % Total  Rata-raa
PaBy 6,00 9,00 1500 13,50 4350 10,88
PoB, 1250 1250 1600 1600 5700 1425
PyB; IL50 17,00 1500 1750 6100 1525
PqB; 1600 1900 2000 2200 7700 1925
P,Bq 1400 1600 1600 1450 6050 1513
P,B, 1,50 17,50 18,00 2300 7000  17.50
P:B; 18,50 2750 1600 2300 8500 2125
PB; 17,50 21,50 20,00 2250 8150 2038
Total 107,50 140,00 13600 152,00 53550 16,73

Tabel Lampiran 2b. Sidik ragam jumlah anakan tanaman padi per rumpun

SK DB K KT Fomg Wiﬁ'ﬁ'ﬂ—r
Kelompok 3 1332734375 44,4244792 7.03%* 307 4.87
Perlakuan 7 3434296875 49,0613839 7.79** 249 3.64
Pupuk Organik Cair (P) 1 1069453125 1069453125 1698** 432 8.02
Dosis Blotang (B) 3 2116484375 705494792 11.20** 3.07 4,87
Interaksi (PB) 3 24,8359375 82786458 1.51™ 3,07 4,87
Galat 21 1322890625  6,2994792
Total 311 6089921873
KK = 15,00%

Keterangan :

tn =" tidak nyata
o = sangat nyata




Tabel Lampiran 3a. Jumlah anakan produkiif tanaman padi

Perlakuan I Kell:rmpnll-:l v Total Ratla-rata
PoBo 5,50 8.00 13,00 12,00 38,50 9,63
PyB, 10,50 11,00 113,5[] 13,50 48,50 12,13
PoB; 10,50 16,50 14,50 16,50 58,00 14,50
PoBs 1500 18,50 18,50 20,50 72,50 18,13
P\Bg 12,50 14,50 15,50 13,50 56,00 14,00
B, 10,50 17,00 17,00 22,00 66,50 16,63
P\B; 17,00  26.50 14,50 22,50 80,50 20,13
P\, 16,50 20,50 18,50 22,50 78,00 19,50
Total 98,00 132,50 12500 143,00 498,50 15,38
Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam jumlah anakan produktif tanaman padi
SK DB K KT P ﬁ
Kelompok 3 138,5839375  46,1953125 7.77%* 3.07 4,87
Perlakuan 7 3786171875 540881696 9,10%* 249 364
Pupuk Organik Cair (P) 1 126,0078125 126,0078125 21,19** 4.32 8,02
Dosis Blotong (B) 3 232.7734375  77,5911458 13,05%* 3,07 4,87
Interaksi (PB) 3 198359375 66119792 1,11"™ 3,07 4,87
Eaii 21 124.8515625 59453125
Total 31 6420546875
KK = 15,65%
ttf-mtmﬁf B tidak nyata
. = sangal nyald
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Tabel Lampiran 4a.  Berat brangkasan (£) tanaman padi

FE—

39

Perlakuan ”Kﬂﬁmp ka v Total  Rala-rata
PoBg 120,00 170,00 150,00 230,00 670,00 167,50
PoB; 230,00 190,00 210,00 19500 83500 206,25
PaB3 190,00 200,00 170,00 200,00 760,00 190,00
PoBs 200,00 22500 220,00 200,00 84500 211,25
P By 230,00 24000 170,00 260,00 900,00 225,00
P.B 220,00 230,00 280,00 250,00  9RO,00 245,00
P\B; 23500 180,00 250,00 250,00  ©15,00 22875
P\B; 24000 270,00  .230,00 280,00 102000 255.00
Total 1665,00 170500  1680,00 186500 691500 216,09

Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam berat brangkasan tanaman padi

SK DB JK KT Fititamg ﬁ
Kelompok 3 31960937500 10653645833 1,32™ 3,07 4.87
Berlakusn 7 230054687500 3286,4955357 4,06%* 2,49 3,64
Pupuk Organik Cair (P) 1 15975,7812500 15975,7812500 19,75** 4,32 8,02
Dosis Blotong (B) 3 63585937500 2186,1979167 2,70™ 3,07 4,87
Interaksi (PB) 3 4710937500  157,0312500 0,19™ 3,07 4,87
Galat 21 16985,1562500 8088169643
Total 31 43186,7187500
Kk = 13,16%
Keterangan ;

tidak nyata

in

LR J =

sangat nyata



Tabel Lampiran 5a.  Beral segar bagian atas (g) tanaman padi

Pariakuan “h dampe l;” = Totl  Rata-rata
Pabg 30,00 40.00 40,00+ 50,00 160,00 40,00
PuBy 50,00 50,00 B0.00 75,00 25500 63,75
PyBa 40,00 70,00 50,00 60,00 220,00 55,00
PyB3 50,00 50,00 90,00 80,00 270,00 67,50
PBq 60,00 50,00 60,00 80,00 25000 62,50
PiBy 50,00 70,00 95,00 90,00 30500 76,25
Py B 70.00 5500 10000 7500 300,00 75,00
P1B; 70.00 90,00 7500  90.00 12500 81,25
Total 42000 47500 590,00 600,00 208500 65,16

Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam berat segar bagian atas tanaman padi

Frrahel
DB TK KT Fitiune —— 85—
Sk e 0,05 0,01
Kelompok 1 29148437500 9716145833  6,94** 3,07 4,87

4017.9687500 702.5669643 5,02** 2,49 3,64
7363,2812500 23632812300 16,87** 432 8§02
3 2414,8437500 804.9479167 5,73%*% 307 487
1398437500  46.6143833 033" 3,07 487

Perlakuan 7
Punuk Organik Cair (I*)

—.

Dosis Blowongz (B)

Interaksi (PB) 3

(ialat 21 29414062500 1400669643
Total 31 10774.2187 00

KK = 18.16%

Keterangan

in = tidak nyata

. = sangal nyala



Tabel Lampiran 6a. Beral kering bag

1an a1as (g) 1anaman padj

Perlakuan Kelompok .
I T m v Total Rala-rata
PaBy 20,00 20000 3000 2000 90,00 22,50
PoB, 30,00 40,00 50,00 50,00 170,00 42,50
PoB; 2500 50,00 40,00 50,00 16500 41,25
PyB; 35,00 4000 60,00 5500 190,00  47.50
P\By 30,00 3500 2000 60,00 14500 3625
PiB; 5500 5500 6500 6000 23500 58,75
P\B; 40,00 4500  S000 65,00 20000 50,00
P\B; 6500 5500 5500 6000 23500 5875
Total 300,00 340,00 370,00 420,00  1430,00 4469

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam berat kering bagian atas tanaman padi

F
SK DB JK KT Fu Tabel
"¢ 0,05 0,01
Kelompok 3 Q523750000 3197916667 422% 307 487
Perlakuan 7 4046,8750000 578,1250000 7.63** 249 364
Pupuk Organik Cair (F) 1 1250,0000000 1250,0000000 16,50** 432 802

Dosis Blotong (B)
Interaksi (PB)

3 27343730000  911,4583333 12,05 ** 5.07 487
62,5000000  20,8333333 0,28™ 3,07 4,87
21 1590,6250000  75,7440476

Ll

Galat

Total i1 6596,8750000
KK =19,48%

Keterangan :

n = tidak nyata

* = nyala

*%

=

sangat nyata
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FOTO TANAMAN PADI




